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SAMPAH MULAI MENUMPUK DI TPS Tumpukan sampah meluber ke jalan di Tempat Pembuangan Sampah (TPS; Lempuyangan Yogyakarta, Senin (9/5)
Kondisi sampah di TPS Kota Yogyakarta mulai menumpuk dan tidak bisa dibuang imbas penutupan jalan masuk TPST Piyungan. Sejak Jumat, petugas DLH
Kota Yogyakarta sudah tidak bisa mengirimkan sampah ke TPST Piyungan

Depo Kota Yogyakarta
Mulai Penuh Sampah

DLH memanfaatkan truk-truk sampah untuk
menampung sementara sampah yang ada.

B SILVY DIAN SETIAWAN

'OGYAKARTA — Beberapa dae-
rah d| DIY kesulitan membuang
sampahnya sebagai dampak penu-
tupan TPST Piyungan, seperti Kota
Yogyakarta. Penutupan yang sudah
terjadi sejak 7 Mei 2022 tersebut me-
ngakibatkan Kota Yogyakarta mulai
mengalami darurat sampah.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Yogyakarta, Sugeng

juga sudah penuh dengan tumpukan

pah.
"Solusi kami kedua untuk me-
nampung sampah di truk-truk yang
kita miliki, sekitar 39 (truk yang ada)
itu sudah penuh semua dan tertutupi
oleh sampah semua,” ujar Sugeng.
Saatini, hanya ada sekitar empat
armada truk yang tersisa dan disiap-
kan untuk menampung sampah-
sampah di jalan-jalan utama. Pihak-
nya maslh melak\\kan penyisiran
uta-

Darmanto aat ini kon-
disi penampungan sampah sudah
mulai penuh di Kota Yogyakarta.
Baik itu penampungan di TPS mau-
pun di depo
"Kota Yogyakarta jelas tidak bisa
membuang, ketika tidak bisa mem-
buang sampah akan terjadi penum-
Kota Yogya. TPS-TPS dan de-
po yang ada semuanya sudah full un-
tuk menampung sampah,” kata Su-
geng kepada Republika, Senin (9/5).
Mengingat TPS dan depo sudah
mulai penuh, pihaknya juga meman-
faatkan truk-truk sampah untuk me-
nampung sementara sampah yang
ada. Meskipun tanya, pulu-
han truk sampah yang ada saat ini

ma agar tetap bersih dcngan meng-
efektifkan armada yang ada.

“Kami upayakan jalan-jalan pro-
tokol dan jalan-jalan utama itu tetap
bersih, namun sampah-sampah itu
(kalau masih) bisa kita tampung du-
lu di TPS, depo atau di truk-truk
ang kita miliki. Kitamencoba sisir,
vang ptnlmg ]a]anjﬁ!ﬂﬂ utama itu
bisa bersih,"

Jika penut\\ pm TPST Piyungan
terus berlanjut, maka Kota Yogya~
karta akan mengalami darurat sam-
pah. Setidaknya, kata Sugeng, Kota
Yogyakarta hanya dapat bertahan
paling lama lima hari sejak dilaku-
kannya pemblokiran akses ke TPST

Piyungan oleh warga pada Sabtu
(7/8) lalu.

"Kalau ini sudah tiga hari (sejak
pemblokiran), paling banter kita
hanva bisa bertahan dua hari ke de-
Kalau besok belum ada pembu-
Lann blokade, jelas kami akan me-
ngalami darurat sampah,” jelas dia

Kepala Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (DLHK) BIY, Kunco-
ro Cahyo Aji mengatakan, bahwa
sampah yangn masuk ke TPST Piyu-
ngan 500-600 ton per hari
dmasa seblum pandemi Covid-19.
Pada masa pandemi, sampah yang
masuk naik menjadi 756 ton per hari,

Bahkan, sejak masa mudik Leba-
ran 2022 kemarin, volume sampah
yang masuk justru lebih meningkat
yakni men(‘zpﬂ 906 ton per harinya.
Pihaknya juga terus melakukan pe-
nataan sampah di TPST Piyungan
dan hasilnya dinilai cukup efektif

mengurangi ketinggian tumpukan Kiran'e
sampabh.
Pihaknya membatasi ketinggian

ini dilakukan warga yang terdampak
limbah sampah khususnya warga di
Padukuhan Banyakan, Kabupaten
Bantul, dengan memasang tumpu-
kan batu di jalur menuju ke TPST Pi-
yungan.

Pemblokiran oleh warga Padu-
kuhan Banyakan 3, Ngablak, Watu
Gender, Bendo, Nglengkong, perwa-
kilan Banyakan 1 dan Banyakan 2
dilakukan menyusul aksi yang dila-
kukan warga pada Sabtu {7/5) dan
meminta agar TPST Piyungan ditu-
tup permanen.

Alasan warga melakukan aksi
‘mengingat masalah sampah di TPST
Piyungan yang masih belum tersele-
saikan hingga saat ini. Koordinator
aksi, Herwin Arfianto mengatakan,
warga meminta agar dapat berdialog
dengan Gubernur DIY, Sri Sultan
Hamengku Buwono X.

imaupun pemblo-
Piyungan sudah ber-
Kali-Kali dthuLan oleh warga kare-

sampah yakni 140 meter dari permu-
an laut. Saat ini, ketinggian sam-
pah belum mencapai batas yang di-
tentukan yakni 136 meter di atas per-
mukaan la

Seperti diketahui, warga yang
berdomisili di kawasan sekitar TPST
Piyungan memblokir akses masuk
bagi truk-truk sampah. Pemblokiran

napermasalahan sampah tidak kun-
jung selesai
*Kita cuma ingin berdialog de-
ngan Pak Gubernur, karena ini su-
dah berkali-kali demo. Itu seperti
permasalahan ini tidak terdengar
langsung Pak Gubernur, kita ingin
Pak Gubernur tahu seperti apa akar
masalahnya selama ini," katanya
Wed: yusut assidig
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